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Abstrak

Resiko banjir pada komunitas perkotaan padat penduduk memerlukan perencanaan mitigasi berbasis
masyarakat, bukan hanya intervensi fisik. Artikel pengabdian ini menyajikan hasil kegiatan KKN Tematik
Tahap 1 di Kelurahan Hunggaluwa, Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. Program bertujuan
mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan mitigasi banjir melalui pemetaan partisipatif,
edukasi kesiapsiagaan, simulasi evakuas, dan pengembangan purwarupa pemantauan berbasis web MoPoTi Lo
Hunggaluwa. Metode pelaksanaan memadukan Participatory Action Research dan Participatory Rural
Appraisal dengan melibatkan pemerintah kelurahan, BPBD Kabupaten Gorontalo, unsur RT/RW, karang
taruna, PKK, masyarakat, dan mahasiswa KKN Tematik. Kegiatan meliputi asesmen awal, observasi lapangan,
pemetaan titik rawan banjir, koordinasi dengan BPBD Kabupaten Gorontalo, sekolah lapang mitigasi banjir,
simulasi evakuasi, pemasangan media informasi siaga, serta peluncuran peta/aplikasi digital. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan keterlibatan masyarakat, tersedianya data awal risiko banjir, terbentuknya
mekanisme kesiapsiagaan lokal, serta tersusunnya luaran edukatif dan teknologi. Program ini menegaskan
bahwa perencanaan partisipatif relevan untuk memperkuat mitigasi nonstruktural dan mendukung
pengurangan risiko bencana berbasis komunitas di tingkat kelurahan.

Kata kunci - Banjir, Kesiapsiagaan, Mitigasi, MoPoTi Lo Hunggaluwa, Pemetaan partisipatif

Abstract
Flood risk in densely populated urban communities requires community-based mitigation planning rather than
reliance solely on physical interventions. This community service article presents the outcomes of Phase 1 of the
Thematic Community Service Program conducted in Hunggaluwa Urban Village, Limboto District, Gorontalo
Regency. The program aimed to optimize community participation in flood mitigation planning through
participatory mapping, preparedness education, evacuation drills, and the development of the MoPoTi Lo
Hunggaluwa web-based monitoring prototype. The implementation method combined Participatory Action
Research and Participatory Rural Appraisal, involving the urban village government, the Regional Disaster
Management Agency (BPBD), neighborhood and community unit representatives, youth organizations, the
Family Welfare Empowerment organization, local residents, and thematic community service students. The
activities included an initial assessment, field observations, mapping of flood-prone areas, coordination with the
Gorontalo Regency BPBD, a flood mitigation field school, evacuation drills, installation of disaster preparedness
information media, and the launch of a digital map/application. The results indicate increased community
participation, the availability of baseline flood risk data, the establishment of local preparedness mechanisms,
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and the production of educational and technological outputs. The program demonstrates that participatory
planning is relevant for strengthening non-structural mitigation measures and supporting community-based
disaster risk reduction at the urban village level.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Hunggaluwa berada di Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, dan termasuk
wilayah dengan tekanan risiko banjir yang perlu diperhatikan secara serius (BNPB, 2021). BPS
KabGor, (2025) mencatat luas wilayah Hunggaluwa sekitar 3,54 km2 dengan jumlah penduduk 8.009
jiwa pada tahun 2024. Jumlah tersebut setara dengan 14,79% dari total penduduk Kecamatan
Limboto, dengan kepadatan penduduk mencapai 2.263,96 jiwa/km2. Kondisi kepadatan ini membuat
setiap kejadian genangan atau luapan aliran berpotensi mengganggu aktivitas sosial, ekonomi,
mobilitas, dan keamanan warga(Kholis, 2026).

Banjir di Hunggaluwa bukan merupakan persoalan insidental. Pada tahun 2024, luapan
Sungai Bionga memicu banjir di Kelurahan Kayubulan dan Kelurahan Hunggaluwa. Dinas Sosial
Provinsi Gorontalo (2024) melaporkan bahwa 53 kepala keluarga atau 219 jiwa terdampak genangan
dan lumpur. Informasi tersebut sejalan dengan pemberitaan lokal mengenai banjir bandang di
Limboto yang menghantam beberapa kelurahan(Lukman Husain, 2024). Berdasarkan wawancara
dengan Lurah Hunggaluwa, persoalan pelestarian dan kebersihan lingkungan, khususnya terkait
banjir, menjadi salah satu isu utama yang perlu ditangani melalui kerja bersama (Adriani et al., 2022).

Mitigasi banjir pada wilayah padat penduduk tidak dapat hanya diletakkan pada
pembangunan fisik seperti drainase atau normalisasi aliran(Faiz & Murdhani, 2025). Mitigasi juga
memerlukan penguatan kapasitas nonstruktural berupa peningkatan pengetahuan, kesiapsiagaan,
komunikasi risiko, peta rawan, jalur evakuasi, dan mekanisme koordinasi warga(Alamsyah &
Wahyudi, 2024; Anggraini dkk., 2026; Suryatmaja dkk., 2025). Tyas dkk., (2021) menegaskan bahwa
mitigasi nonstruktural memiliki peran penting dalam mendukung keamanan insani, sementara Bakar
dkk., (2018) menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan dapat meningkatkan ketahanan masyarakat
menghadapi banjir. Kesiapsiagaan masyarakat juga berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan
kemampuan warga dalam mengenali risiko serta melakukan tindakan yang tepat ketika terjadi banjir
(Khairunisa & Alwin, 2022).

Partisipasi masyarakat menjadi prasyarat penting karena warga merupakan pihak yang
paling mengetahui titik genangan, jalur air, kelompok rentan, fasilitas publik, dan hambatan
koordinasi saat banjir terjadi. Perencanaan berbasis partisipasi juga penting agar kebijakan dan aksi
mitigasi tidak berhenti sebagai dokumen administratif, tetapi menjadi acuan yang dipahami dan
dijalankan bersama. Arifiano dkk. (2025); Nugraheni & Pargito, (2025)menekankan pentingnya
kebijakan berbasis partisipasi masyarakat dalam mitigasi banjir, sedangkan Huda dkk,,
(2025)menunjukkan bahwa mahasiswa KKN dapat berperan dalam penanggulangan banjir dan
pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan langsung(Hakim dkk., 2023; Mashfufah &
Ernawati, 2025; Purnomo dkk., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN Tematik Tahap 1 Universitas Negeri Gorontalo
di Kelurahan Hunggaluwa dirancang dengan judul Optimalisasi Partisipasi Komunitas Masyarakat
Terhadap Perencanaan Mitigasi Banjir di Kelurahan Hunggaluwa Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan partisipasi komunitas masyarakat, memperkuat
pengetahuan dan kesiapsiagaan terhadap tindakan prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana,
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menghasilkan peta risiko serta rencana aksi mitigasi berbasis komunitas, dan membentuk mekanisme
koordinasi lokal melalui media informasi siaga serta kelompok kecil siaga banjir.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan Participatory Action Research yang
dipadukan dengan Participatory Rural Appraisal(Cornish dkk., 2023; De Oliveira, 2023; Snapp dkk., 2023).
Kedua pendekatan ini dipilih karena menempatkan masyarakat, pemerintah kelurahan, unsur
RT/RW, karang taruna, PKK, BPBD Kabupaten Gorontalo, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dan
mahasiswa KKN sebagai ko-perencana sekaligus pelaksana kegiatan. Pelaksanaan program
dilakukan secara bertahap mulai dari persiapan, asesmen awal, pemetaan partisipatif, edukasi,
simulasi, pemasangan media informasi, sampai evaluasi dan penguatan keberlanjutan(Alvarez &
Duane, 2026; Khafsoh & Riani, 2024; Snapp dkk., 2023).
Observasi lapangan dan asesmen kebutuhan masyarakat

Observasi dilakukan pada tanggal 11 — 18 April 2026 untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan kelurahan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
masyarakat Hunggaluwa memiliki budaya gotong royong yang masih kuat, namun partisipasi dalam
kegiatan sosial dan lingkungan belum selalu stabil. Selain itu, wilayah kelurahan memiliki risiko
genangan dan banjir akibat curah hujan yang tinggi, kondisi drainase, serta titik-titik lingkungan
yang rawan terdampak. Asesmen awal ini menjadi dasar penyusunan program kerja agar kegiatan
tidak hanya berbentuk penyuluhan, tetapi juga diarahkan pada pemetaan, edukasi, dan penguatan
kesiapsiagaan.

532

Gambar 1. Observasi dan Asesmen Awal

Pemetaan partisipatif titik rawan dan pengumpulan data sosial

P

Gambar 2. Pemetaan Partisipatif Titik Rawan dan Pegumpulan Data Sosial
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Mahasiswa bersama DPL dan unsur kelurahan melakukan penelusuran lapangan untuk
mengidentifikasi titik rawan banjir, kondisi drainase, area genangan, serta kebutuhan informasi
masyarakat dari tanggal 11 April hingga 8 Mei 2026. Pengumpulan data sosial dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan interaksi langsung dengan warga. Data ini digunakan untuk menyusun
gambaran awal wilayah terdampak dan menjadi bahan penyusunan peta wilayah dampak banjir
serta rencana aksi mitigasi berbasis komunitas.

Koordinasi dengan BPBD Kabupaten gorontalo

Koordinasi dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gorontalo
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2026, dilakukan untuk memperoleh dukungan teknis, arahan,
dan materi edukasi yang relevan dengan kondisi lokal. Keterlibatan BPBD memperkuat aspek
substansi kegiatan, terutama pada penyampaian materi kesiapsiagaan, tindakan saat bencana,
pertolongan pertama, dan langkah evakuasi yang aman.

Edukasi dan sekolah lapang mitigasi banjir

Program inti berupa edukasi dan sekolah lapang mitigasi banjir dilaksanakan pada 28 April
2026. Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat Kelurahan Hunggaluwa melalui penyampaian
materi, diskusi, dan praktik sederhana terkait penyebab banjir, upaya pencegahan, kewaspadaan
lingkungan, tindakan prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana. Kegiatan ini mendorong
masyarakat agar lebih memahami bahwa mitigasi banjir tidak hanya bergantung pada pembangunan
fisik, tetapi juga pada kesiapan warga, keteraturan informasi, kepedulian lingkungan, dan koordinasi
komunitas.

Gambar 4. Edukasi dan Sekolah Lapang Mitgasi Banjir
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Simulasi evakuasi

Simulasi evakuasi dilaksanakan bersama BPBD Kabupaten Gorontalo, masyarakat, dan
mahasiswa untuk memberikan pengalaman langsung mengenai prosedur penyelamatan saat terjadi
banjir, dilaksanakan pada 28 April 2026.

Gambar 5. Simulasi Evakuasi dan Pembentukan Tim Siaga Banjir

Launching aplikasi MoPoTi Lo (Monitoring Potensi Tingkat Resiko banjir) Hunggaluwa

Pelaksanaan Launching aplikasi MoPoTi Lo (Monitoring Potensi Tingkat Resiko banjir)
Hunggaluwa pada tanggal 28 April 2026. Aplikasi MoPoTi-Lo-Hunggaluwa merupakan produk
teknologi berbasis web yang dikembangkan dari kegiatan KKN Tematik Tahap 1 dengan fokus
optimalisasi partisipasi komunitas masyarakat terhadap perencanaan mitigasi banjir di Kelurahan
Hunggaluwa. Produk ini menghadirkan sistem monitoring potensi tingkat risiko banjir melalui peta
digital interaktif yang dapat diakses masyarakat umum dan dikelola oleh administrator. Inovasi
utama aplikasi terletak pada integrasi data zona risiko banyjir, titik mitigasi, fasilitas umum, fasilitas
sosial, dan fasilitas ekonomi ke dalam satu platform informasi wilayah yang sederhana, informatif,
dan mudah digunakan.

Monitoring Potensi Tingkat Risiko Banjir
Kelurahan Hunggaluwa

rontering

25 25 83

Gambar 6. Launching aplikasi MoPoTi Lo (Monitoring Potensi Tingkat Resiko Banjir) Hunggaluwa

Pemasangan media informasi siaga dan program tambahan

Pemasangan media informasi siaga dilakukan di Kantor Kelurahan Hunggaluwa pada 4 Mei
2026. Media tersebut berisi imbauan, langkah kesiapsiagaan, dan informasi penanganan saat terjadi
banjir. Selain kegiatan inti, mahasiswa juga melaksanakan program tambahan seperti Sabtu Bersih,
pengambilan data sosial, dan pemaparan atau launching aplikasi/peta wilayah dampak banjir.
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Program tambahan tersebut mendukung tujuan utama pengabdian karena memperkuat kepedulian
lingkungan, kelengkapan data, dan akses informasi publik.

> Nl 1 z \ |
. B8 - B s
p— \ \
&5 £

Gambar 7. Pemasangan Media Informasi Siaga Banir

Evaluasi dan keberlanjutan program

Evaluasi dilakukan melalui daftar hadir, lembar observasi partisipasi, refleksi bersama,
validasi peta, dan penilaian terhadap keterlaksanaan luaran. Kegiatan monitoring dan evaluasi oleh
LPPM Universitas Negeri Gorontalo dilaksanakan pada 11 Mei 2026, sedangkan penarikan
mahasiswa dilakukan pada 23 Mei 2026. Dikarenakan waktu kegiatan yang sangat terbatas yakni
hanya 45 hari, maka keberlanjutan program kedepannya diarahkan pada penyusunan dokumen
rencana aksi dan pembentukan tim siaga banjir oleh pemerintah kelurahan bersama masyarakat.

LA S
Gambar 8. Pelaksanaan eh LPPM UNG
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa program KKN Tematik Tahap 1 di
Kelurahan Hunggaluwa telah berjalan sesuai rancangan utama, yaitu memperkuat partisipasi
komunitas masyarakat dalam perencanaan mitigasi banjir. Rangkaian kegiatan mencakup persiapan,
penerimaan mahasiswa, observasi, asesmen kebutuhan masyarakat, pemetaan titik rawan banjir,
koordinasi dengan pemerintah kelurahan dan BPBD Kabupaten Gorontalo, edukasi atau sekolah
lapang, simulasi evakuasi, peluncuran aplikasi MoPoTi Lo Hunggaluwa, pemasangan media
informasi siaga, serta pengumpulan data sosial masyarakat.
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Terselenggaranya tahapan kegiatan

Tahapan kegiatan terlaksana secara berurutan dan saling mendukung. Persiapan dan
pembekalan mahasiswa menjadi dasar kesamaan pemahaman program. Observasi dan asesmen awal
memberikan gambaran mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pemetaan partisipatif
menghasilkan data awal titik rawan, jalur evakuasi, dan wilayah berisiko. Koordinasi dengan BPBD
Kabupaten Gorontalo memperkuat kualitas materi mitigasi, sedangkan edukasi, simulasi, dan praktik
langsung pengurangan risiko bencana berbasis komunitas.

Keterlaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa model KKN Tematik dapat menjadi ruang
belajar kontekstual bagi mahasiswa sekaligus instrumen pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa
tidak hanya menjadi pelaksana kegiatan lapangan, tetapi juga fasilitator yang menghubungkan
pengetahuan akademik, data lokal, dan kebutuhan praktis masyarakat. Hal ini sejalan dengan
pengalaman kegiatan pengabdian berbasis mitigasi dan resiliensi masyarakat yang menempatkan
pendampingan komunitas sebagai strategi penguatan kapasitas local (Imran dkk., 2025).

Penguatan data risiko dan peta partisipatif

Pemetaan partisipatif menghasilkan data awal tentang titik genangan, kondisi drainase, area
rawan terdampak, fasilitas umum, dan kebutuhan informasi warga. Data tersebut menjadi dasar
penyusunan peta wilayah dampak banjir dan bahan perumusan rencana aksi komunitas. Peta
partisipatif penting karena memuat pengetahuan lokal yang sering tidak tercakup dalam dokumen
teknis formal, misalnya pengalaman warga tentang tinggi genangan, jalur yang sulit dilalui, lokasi
rumah tangga rentan, dan titik kumpul yang dianggap aman.

Capaian ini menjawab salah satu masalah utama di Hunggaluwa, yaitu belum tersedianya
dokumen perencanaan mitigasi banjir berbasis komunitas yang memuat peta risiko, titik genangan
prioritas, jalur evakuasi, pembagian peran, dan langkah operasional sebelum, saat, serta sesudah
banjir. Dengan peta dan data awal tersebut, pemerintah kelurahan memiliki bahan yang lebih
konkret untuk memperkuat usulan drainase, penataan lingkungan, edukasi warga, dan koordinasi
pengurangan risiko bencana.

Peningkatan literasi kesiapsiagaan masyarakat

Edukasi dan sekolah lapang mitigasi banjir memberikan pemahaman kepada warga bahwa
kesiapsiagaan tidak hanya dimulai ketika banjir terjadi(Alqulby dkk., 2025; Regina dkk., 2026). Warga
perlu memahami tanda bahaya, penyelamatan dokumen penting, perlindungan kelompok rentan,
komunikasi darurat, evakuasi mandiri, dan tindakan pascabencana. Kegiatan ini mendorong
perubahan pola pikir dari respons reaktif setelah banjir menjadi tindakan preventif berbasis
kesiapsiagaan(Dhani dkk., 2026; Pujiastuti dkk., 2026). Target minimal keterlibatan masyarakat dalam
edukasi dan simulasi dinyatakan tercapai melalui keikutsertaan warga, unsur kelurahan, BPBD
Kabupaten Gorontalo, dan mahasiswa dalam kegiatan inti program.

Pelaksanaan edukasi juga memperkuat hubungan antara pemerintah kelurahan dan warga.
Forum diskusi membuat warga dapat menyampaikan pengalaman, keluhan, dan usulan terkait titik
rawan serta hambatan koordinasi(Suryatmaja dkk., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian
tidak bersifat penyuluhan satu arah, tetapi menjadi ruang musyawarah untuk mempertemukan
pengalaman warga dengan arahan teknis kebencanaan.

Mekanisme siaga, media informasi, dan aplikasi MoPoTi Lo Hunggaluwa

Diharapkan kedepannya, pada kegiatan yang sejenis akan dilaksanakan pembentukan tim
siaga banjir oleh pemerintah kelurahan bersama masyarakat yang dapat membantu koordinasi,
penyebaran informasi, dan penanganan awal ketika kondisi darurat terjadi. Tim ini perlu diperkuat
secara berkelanjutan melalui daftar kontak, pembagian peran, dan latihan sederhana yang dapat
dilakukan secara berkala. Dhani dkk. (2026)menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
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penanganan banjir perlu ditopang oleh koordinasi yang jelas agar keterlibatan warga tidak hanya
muncul saat bencana terjadi(Putri dkk., 2025; Regina dkk., 2026).

Media informasi siaga yang dipasang di Kantor Kelurahan Hunggaluwa berfungsi sebagai
pengingat visual mengenai langkah kesiapsiagaan dan penanganan banjir. Sementara itu, aplikasi
MoPoTi Lo Hunggaluwa menjadi inovasi teknologi yang mengintegrasikan zona risiko banjir, titik
mitigasi, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas ekonomi dalam satu platform informasi wilayah.
Produk ini memperluas luaran pengabdian dari dokumen dan edukasi menjadi sistem informasi
sederhana yang dapat diakses masyarakat dan dikelola oleh administrator(Falah dkk., 2025).

Luaran, hambatan, dan strategi penyelesaian

Luaran yang dicapai meliputi peningkatan partisipasi komunitas masyarakat, pemetaan titik
rawan dan data sosial, peta wilayah dampak banjir, edukasi atau sekolah lapang mitigasi banijir,
simulasi evakuasi, media informasi siaga, video dokumentasi kegiatan, artikel publikasi, publikasi
media massa, pengajuan hak cipta, dan produk teknologi berupa aplikasi MoPoTi Lo Hunggaluwa.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak berhenti pada sosialisasi, tetapi menghasilkan
perangkat edukasi, data, mekanisme, dan teknologi yang dapat digunakan secara berkelanjutan.

Hambatan utama adalah keterbatasan waktu kegiatan KKN Tematik Tahap 1 yang hanya 45
hari, sehingga keberlanjutan program kedepannya diarahkan pada penyusunan dokumen rencana
aksi dan pembentukan tim siaga banjir oleh pemerintah kelurahan bersama masyarakat. Selain itu,
penyesuaian waktu dengan narasumber, pemerintah kelurahan, dan masyarakat. Hambatan lain
adalah keterbatasan biaya sehingga beberapa kegiatan harus disederhanakan tanpa mengurangi
substansi program. Strategi penyelesaian dilakukan melalui koordinasi intensif dengan kelurahan,
penyesuaian jadwal kegiatan dengan ketersediaan masyarakat, optimalisasi dukungan BPBD
Kabupaten Gorontalo, serta penyusunan kegiatan secara lebih ringkas namun tetap efektif.

KESIMPULAN
Kesimpulan :

Kegiatan telah terlaksana sesuai tujuan pengabdian. Program ini menghasilkan capaian
berupa koordinasi dengan pemerintah kelurahan dan BPBD Kabupaten Gorontalo, observasi dan
asesmen awal, pemetaan titik rawan, pengumpulan data sosial, edukasi dan sekolah lapang mitigasi
banjir, simulasi evakuasi, peluncuran aplikasi MoPoTi Lo Hunggaluwa, serta pemasangan media
informasi siaga.

Pendekatan partisipatif terbukti relevan untuk memperkuat kesiapsiagaan masyarakat
karena warga tidak hanya menjadi peserta sosialisasi, tetapi juga dilibatkan dalam identifikasi
masalah, pemetaan risiko, penyusunan rencana aksi, dan pembentukan mekanisme siaga. Program
ini juga memberikan pengalaman belajar lapangan bagi mahasiswa serta menyediakan dasar
perencanaan mitigasi banjir yang lebih operasional bagi pemerintah kelurahan.

Saran :

Saran yang dapat diajukan adalah Pemerintah Kelurahan Hunggaluwa perlu
menindaklanjuti peta wilayah dampak banjir dan media informasi siaga sebagai dasar pembaruan
data risiko di setiap lingkungan. Tim siaga banjir perlu dibentuk secepatnya oleh pihak Kelurahan
Hunggaluwa dan diperkuat melalui pembagian tugas, daftar kontak darurat, dan latihan berkala.
Masyarakat perlu terus dilibatkan dalam kebersihan lingkungan, pemeliharaan drainase, dan
pelaporan titik genangan. Perguruan tinggi dan LPPM Universitas Negeri Gorontalo juga dapat
mereplikasi model program ini pada wilayah lain yang memiliki karakteristik risiko banjir dan
kebutuhan pemberdayaan masyarakat yang serupa.
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